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ABSTRAK 

 

 

KhairatunNisa, 2019.  Hubungan Pengetahuan Dan Persepsi Ibu-Ibu 

Tentang Kosmetik Pemutih Di Parupuk Tabing 

Koto Tangah Padang. 

 

Melalui pengetahuan tentang bahaya kosmetik pemutih seseorang dapat 

memberikan persepsi apakah kosmetik tersebut baik digunakan atau tidak, 

persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses 

untuk menerjemahkan stimulus yang masuk kedalam alat indra manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk a) mengetahui pengetahuan ibu-ibu tentang 

kosmetik pemutih, b) mengetahui persepsi ibu-ibu tentang kosmetik pemutih, c) 

mengetahui hubungan pengetahuan dan persepsi ibu-ibu tentang kosmetik 

pemutih. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

di Parupuk Tabing RW XIII Koto Tengah Padang pada bulan Agustus sampai 

september. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu di parupuk Tabing RW 

XIII Koto Tengah Padang dengan jumlah populasi sebayak 318 orang dengan 

sampel 80 responden dengan teknik pengambilan sampelnya 25% dari jumlah 

populasi dengan menggunkan rumus Arikunto (2002:109). Alat ukur penelitian 

munggunakan angket (kuesioner) yang disesuaikan dalam bentuk skala Likert dan 

guttman yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisa data nya 

menggunakan deskriptif kuantitatif dan di uji dengan korelasi Produc Moment. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui tingkat pencapaian responden yang 

diuraikan di atas, maka diperoleh persentase sebesar 56,79% dengan kategori 

penegtahuan kurang baik, tingkat pencapaian responden yang diuraikan diatas, 

maka diperoleh persentase sebesar 80,03%  dengan kategori persepsi baik dan 

nilai pearson correlation sebesar -0,235. Hal ini menunjukan bahwa terjadi 

hubungan yang rendah antara kedua variabel dengan arah yang terjadi adalah 

negatif dan diperoleh nilai sig 0,032 < 0,05 maka  terdapat hubungan pengetahuan 

dan persepsi ibu-ibu tentang kosmetik pemutih di Parupuk Tabing Koto Tangah 

Padang. Diharapkan bagi masnyarakat khususnya ibu-ibu agar meningkatkan 

pengetahuan tentang bahaya dari pemakaian kosmetik pemutih ilegal yang bisa 

dipelajari dari berbagai sumber, seperti buku atau browsing melalui internet, serta 

sebelum membeli kosmetik pemutih selalu memperhatikan kualitas dari kosmetik 

yang akan digunakan dan memperhatikan kandungan zat kimia dari kosmetik 

tersebut, serta bisa menjamin keaslian dari kosmetik dengan dibuktikan adanya 

izin dari BPOM RI. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Persepsi, Kosmetik Pemutih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari kosmetik berperan penting untuk 

sebagian besar wanita salah satunya  untuk menunjang penampilanya.  

Kosmetik digunakan untuk  mempercantik diri, mulai dari perawatan dan 

riasan.  Salah satu kosmetik perawatan  yang banyak digunakan sebagian 

besar wanita pada umumnya dan ibu-ibu pada khususnya adalah kosmetik 

perawatan wajah (skin care).  

Menurut Keputusan Kepala PBOM RI Nomor HK.00.05.4.17458 

TAHUN 2004 dalam Tranggono (2014:4).  

Kosmetika adalah sediaan atau panduan bahan yang siap digunakan 

pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ 

kelamin bagian luar) gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan memperbaiki 

bau badan, melindungi atau memelihara tubuh supaya dalam keadaan 

baik.  

 

Pada zaman  dulu kosmetika yang digunakan untuk kecantikan yaitu  

menggunakan bahan-bahan tradisional, karena pada saat itu belum ada 

teknologi canggih, sehingga tergantung pada sumber alam asli yang diperoleh 

dari lingkungan sekitar untuk perawatan kecantikan.  

Menurut Tranggono, (1992:30)  

 

Kosmetika tradisional adalah kosmetik yang dibuat dari bahan-bahan 

alami dan diolah menurut resep secara turun-temurun”. Biasanya 

dalam pembuatan kosmetik tradisional membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam pembuatannya, dan biasanya produk tersebut 

kadaluwarsa lebih cepat, karena menggunakan bahan-bahan alami 

tanpa pengawet. 
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Sebagian besar wanita, lebih memilih produk perawatan modern yang 

dianggap lebih menjanjikan, tanpa menunggu waktu lama, tidak sulit untuk 

mendapatkannya, dengan hasil yang lebih memuaskan. Kosmetika modern 

adalah kosmetika yang diproduksi secara pabrik (labotarium), dimana telah 

dicampur dengan zat-zat kimia untuk mengawetkan kosmetika tersebut agar 

tahan lama sehingga tidak cepat rusak dan dikemas dalam bentuk yang indah 

dan menarik (Yuswati, 1996: 66).  

Banyaknya produk kosmetik modern yang beredar dipasaran dengan 

berbagai merek dan bentuk. Peningkatan daya beli kosmetik wajah semakin 

tinggi karena dipengaruhi anggapan masnyarakat bahwa kulit putih lebih 

menarik dari pada kulit gelap dan anggapan bahwa kulit yang cantik adalah 

kulit yang putih. Hal ini semakin jelas terlihat model-model dalam iklan 

kecantikan yang umumnya adalah perempuan-perempuan berkulit putih. Kulit 

putih telah menjadi citra kecantikan yang disebarkan oleh industri kosmetik 

(Nandityasari, 2009). Konsep cantik sering dihubungkan dengan kulit putih 

dan bersih. Pemikiran seperti ini banyak menyebabkan kaum perempuan 

melakukan berbagai cara agar kulitnya menjadi putih salah satunya adalah 

menggunakan cream pemutih wajah, (Safrina, 2016).  

Tingginya minat wanita terhadap kosmetik pemutih akan 

mengakibatkan tingginya minat produsen kosmetik untuk saling berlomba-

lomba menawarkan produk pemutih yang termurah dan dapat memberikan 

hasil yang tercepat, oleh karena reaksi instan tersebut, terdapat beberapa 

produk kosmetik yang kandungannya tidak memenuhi syarat untuk digunakan 
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(Thaman, 2006).  Menurut BPOM RI No.18 Tahun 2015 “penambahan bahan-

bahan berbahaya kedalam kosmetika diantaranya, merkuri, asam retinoat dan 

hidrikinon”. 

Saat ini BPOM juga melarang penggunaan merkuri, asam retinoat dan 

hidrokinon didalam kosmetik (Safrina,2016). Kosmetik pemutih yang beredar 

dengan kandungan berbahaya  tersebut dapat dikatakan sebagai kosmetik 

ilegal.  Menurut Sampurno, Deputi Pengawas Obat Tradisional, Kosmetik dan 

Produk Komplemen BPOM. Kosmetik  illegal adalah kosmetik yang beredar, 

tetapi tidak/belum dinotifikasi ke BPOM. Termasuk juga kosmetik palsu. 

Kosmetik yang tergolong kosmetik tidak memiliki izin edar (TIE) adalah 

kosmetik yang tidak memiliki nomor notifikasi dari BPOM. Sedangkan 

kosmetik palsu adalah kosmetik yang dibuat dengan tidak memenuhi kaidah 

cara pembuatan kosmetik yang baik (CPKB) dengan menggunakan bahan-

bahan yang seharusnya tidak digunakan (Khasanah, 2011) 

Kosmetik berfungsi untuk perawatan diri hakikatnya dilakukan untuk 

memelihara kesehatan, tetapi dapat juga  mengganggu kesehatan atau dampak 

yang ditimbulkan  lebih buruk, jika penggunaannya berlebihan atau dalam 

jangka waktu pajang. Salah satunya adalah kosmetik pemutih. Menurut 

Amalia (2011) kosmetik pemutih merupakan suatu sediaan atau paduan bahan 

yang digunakan pada bagian luar badan (kulit epidermis) yang berfungsi untuk  

mencerahkan atau merubah warna kulit sehingga kulit menjadikan lebih putih. 

Menurut Khasanah (2011) dalam Dewi (2014:3) . 

 

Kosmetik pemutih yang berbahaya membuat kulit wajah menjadi 

mengelupas dan tipis sehingga kulit wajah menjadi lebih sensitif 
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karena kulit yang tipis dekat dengan saraf dan pembuluh darah. Dalam 

penggunaan jangka panjang zat ini akan memberikan reaksi 

kemerahan, iritasi dan rasa terbakar karena kulit kehilangan lapisan 

demi lapisan,  akibat mengelupas. Sedangkan bila digunakan dalam 

jangka waktu lama akan terakumulasi didalam tubuh dan menjadi 

racun. Karena zat yang terkandung didalam kosmetik pemutih 30%-

60% akan diserap tubuh. Zat ini juga bekerja dengan menghambat 

pembentukan melanin (zat pigmen kulit), padahal melanin dibutuhkan 

untuk melindungi kulit dari pegaruh sinar matahari yang berupa 

ultraviolet (UV) yang berbahaya bagi kesehatan kulit. Kulit yang 

memiliki kadar melanin yang sedikit dan terus terpapar dengan sinar 

UV lama kelamaan akan muncul bintik-bintik hitam dan kecoklatan, 

sebagai tanda kulit mengalami kematian pada jaringan bila meluas bisa 

menyebabkan kanker kulit. 

 

Menurut Tranggono, (1996:32) “Kulit merupakan sasaran utama dalam 

menerima berbagai pengeruh dari penggunaan kosmetika. Ada dua efek atau 

pengaruh kosmetika terhadap kulit, yaitu efek positif (diharapkan) dan efek 

negatif (tidak diharapkan) karena dapat menyebabkan kelainan pada kulit. 

Oleh karena itu pentingnya pengetahuan tentang kosmetika, sebelum membeli 

kosmetik yang akan digunakan agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan.  

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap suatu objek melalui panca indra terhadap objek yakni 

penglihatan, pendengaran, penciuman rasa dan perabaan. Pada waktu 

pengindraan untuk menghasilkan pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh 

intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Pengetahuan seseorang 

sebagian besar diperoleh melalui indra pendengaran dan indra penglihatan 

(Natoatmodjo, 2014). 

Oleh karena itu sebelum membeli dan menggunakan kosmetik salah 

satunya kosmetik pemutih, alangkah lebih baiknya konsumen mengetahui 

terlebih dahulu apakah kosmetik tersebut aman atau tidak untuk digunakan.  
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Menurut Khasanan (2011) dalam dewi (2004:3). 

 

Ciri-ciri kosmetik produk pemutih yang seperti merkuri umum tampak 

pearly putih mengkilap. Berikut cara agar terhindar dari dari reaksi 

negatif penggunaan kosmetik pemutih: 1) Mengenal jenis kulit kita 2) 

Jangan mudah tergiur dengan harga kosmetik yang murah dan 

menjanjikan kulit putih dalam waktu singkat 3) Membaca label atau 

kandungan zat yang terdapat dalam produk kosmetik pemutih 4) 

bertanya pada orang  yang ahli mengetahui tentang pemutih dan 

efeknya 5) Hati-hati dalam membeli dan memilih produk kosmetik 

yang tampak mengkilat, karena biasa saja mengandung bahan pemutih 

seperti  (HG) merkuri 6) Menghindari kosmetik yang memiliki bau 

harum yang berlebih 7) Jangan membeli kosmetik yang tidak ada 

nomor pendaftaran dari Depkes atau PBOM. 

 

Melalui pengetahuan tentang bahaya kosmetik  pemutih seseorang 

dapat memberikan persepsi apakah kosmetik tersebut baik digunakan atau 

tidak. Menurut Sugihartono, ddk (2007:8) dalam maulida (2012:10) 

mengemukan bahwa: 

Persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau 

proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indra 

manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam 

pengindraan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi 

yang positif maupun persepsi  negatif yang akan mempengaruhi 

tindakan manusia yang tampak atau nyata. Jadi dengan persepsi 

seseorang bisa memutuskan suatu perbandingan masalah baik atau 

buruknya”. Masing-masing individu memiliki persepsi yang berbeda-

beda salah satunya persepsi tentang kosmetik pemutih. 

 

Berdasarkan observasi awal yang penulis laksanakan pada tanggal 27 

agustus 2019 dengan melaksanakan pra penelitian, pada 15 ibu-ibu  di 

Parupuk Tabing Koto Tangah Padang”. Berikut tabel hasil penelitian: 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Ibu-ibu Tentang Kosmetik Pemutih  

No Tingkat pengetahuan Skor Jumlah Respoden 

1. Pengetahuan baik 76-100% 2 

2. Pengetahuan cukup 56-75% 9 

3. Pengetahuan kurang <56% 4 

Jumlah  15 

 



 6 

Tabel 2. Persepsi Ibu-ibu Tentang Kosmetik Pemutih  

TCR Kategori F % 

90-100% Sangat Baik 11 73,3 

80-89% Baik 1 6,6 

67-79% Sedang 2 13,3 

55-64% Kurang Baik 0 - 

0-54% Cukup Baik 0 - 

Σ 15 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dari 15 ibu-ibu yang diteliti. Untuk 

pengetahuan lebih banyak ibu-ibu dengan tingkat pengetahuan cukup. Untuk 

persepsi lebih banyak ibu-ibu dengan kategori persepsi baik dengan arah 

negatif. Jadi dapat disimpulkan walaupun pengetahuan responden masih 

cukup rendah tentang kosmetik pemutih tetepi lebih banyak responden 

mempersepsikan jika kosmetik pemutih itu berbahaya. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang “Hubungan Pengetahuan dan Persepsi ibu-ibu tentang 

Kosmetik  Pemutih di Parupuk Tabing Koto Tangah Padang ”.  

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di indentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa produk kosmetik pemutih yang kandunganya tidak 

memenuhi syarat untuk digunakan 

2. Kosmetik pemutih dengan bahan berbahaya dalam penggunaan jangka 

panjang dapat memberikan reaksi kemerahan, iritasi dan rasa terbakar 



 7 

3. Pengetahuan masnyarakat khususnya ibu-ibu tentang kosmetik pemutih 

masih cukup rendah 

4. Terdapat perbedaan persepsi masnyarakat khususnya ibu-ibu tentang 

kosmetik pemutih  

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 

mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 

perlu dibatasi variabelnya oleh sebab itu penulis membatasi permasalahannya 

hanya  berkaitan dengan: 

1. Pengetahuan ibu-ibu tentang kosmetik pemutih di Parupuk Tabing Koto 

Tangah Padang RW XIII 

2. Persepsi ibu-ibu tentang kosmetik pemutih di Parupuk Tabing Koto 

Tangah Padang RW XIII 

3. Hubungan pengetahuan dan persepsi ibu-ibu tentang kosmetik pemutih di 

Parupuk Tabing Koto Tangah Padang. 

 

D. Perumasan Masalah 

1. Bagaimanakah Pengetahuan  ibu-ibu tentang kosmetik pemutih di Parupuk 

Tabing Koto Tangah Padang RW XIII? 

2. Bagaimanakah persepsi ibu-ibu tentang kosmetik pemutih di Parupuk 

Tabing Koto Tangah Padang RW XIII? 

3. Apakah terdapat hubungan pengetahuan dan persepsi ibu-ibu tentang 

kosmetik pemutih di Parupuk Tabing Koto Tangah Padang RW XIII? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai 

penulis dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pengetahuan ibu-ibu tentang kosmetik pemutih di 

Parupuk Tabing Koto Tangah Padang RW XIII 

2. Untuk mendeskripsikan persepsi ibu-ibu tentangkosmetik pemutih di 

Parupuk Tabing Koto Tangah Padang RW XIII 

3. Untuk mendeskripsikan hubungan pengetahuan dan persepsi ibu-ibu 

tentang kosmetik pemutih di Parupuk Tabing Koto Tangah Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan manfaat kepada:  

1. Masnyarakat pada umunya dan kaum wanita khusunya untuk menambah 

pengetahuan tentang kosmetik pemutih instan 

2. Produsen kosmetik, untuk memproduksi produk kosmetik yang aman 

untuk konsumen 

3. Bagi penulis, sebagai peneliti pemula untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang Tata Rias dan Kecantikan. 

4. Mahasiswa Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan, sebagai bahan bacaan 

dan menambah literatur pustaka, jurusan, fakultas dan universitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil 

penelitian yang dilakukan tentang hubungan pengetahuan dan persepsi ibu-ibu 

tentang kosmetik pemutih di Parupuk Tabing Koto Tangah Padang maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pencapaian responden yang diuraikan diatas, maka diperoleh 

persentase sebesar 56,79% dengan kategori pengetahuan kurang baik. 

2. Tingkat pencapaian responden yang diuraikan diatas, maka diperoleh 

persentase sebesar 80,03% dengan kategori persepsi baik. 

3. Analisis korelasi yang telah dilakukan, diperoleh skor pearson correlation 

sebesar -0,235. Hal ini menunjukan bahwa terjadi hubungan yang rendah 

antara kedua variabel dengan arah yang terjadi adalah negatif dan 

diperoleh nilai sig 0,032 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis Ha 

yang berbunyi terdapat hubungan pengetahuan dan persepsi ibu-ibu 

tentang kosmetik pemutih di Parupuk Tabing Koto Tangah Padang 

diterima pada taraf signifikan 5%. 

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat di Parupuk Tabing Koto Tangah Padang 

Disarankan bagi masyarakat khususnya ibu-ibu di Parupuk Tabing 

Koto Tangah Padang agar meningkatkan pengetahuan tentang bahaya dari 

pemakaian kosmetik illegal yang bisa dipelajari dari berbagai sumber 
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seperti browsing internet tentang bahaya dari kandungan kosmetik illegal 

sehingga hal tersebut mampu menjadikan persepsi ibu menjadi positif dan 

menghindari pemakaian kosmetik pemutih illegal. 

2. Bagi Produsen Kosmetik 

Diharapkan bagi produsen kosmetik agar selalu memperhatikan 

kualitas dari kosmetik yang diproduksi 

 dan memperhatikan kandungan zat kimia dari kosmetik tersebut 

serta bisa menjamin keaslian dari kosmetik dengan dibuktikan adanya izin 

dari BPOM RI. 

3. Bagi Penulis 

Bagi penulis hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan 

edukasi tentang pemakaian kosmetik sehingga dapat diterapkan pada 

pembelajaran tentang pemakaian kosmetik pada dunia kerja nantinya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang persepsi tentang pemakaian kosmetik pemutih dengan 

melihat faktor lain yang berhubungan dengan persepsi dan pada sampel 

yang lebih banyak dan pada lokasi yang berbeda, sehingga menghasilkan 

informasi yang lebih beragam. 
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